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ABSTRAK 

 

Air Screw Compressor merupakan suatu mesin yang menghasilkan udara bertekanan, udara 

bertekanan akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan industri sebagai sistem penggerak 

pneumatik pada mesin-mesin produksi. Pada penggunaannya sering kali terjadi alarm high 

temperature. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan akar penyebab alarm high 

temperature  pada air screw compressor KAESER DSD 202. Metode yang digunakan 

adalah dengan Root Cause Analysis metode diagram fishbone. Dari penelitian ini di peroleh 

hasil bahwa penyebab alarm high temperature, yaitu suhu udara di sekitar compressor 

tinggi dan suhu udara yang akan di hisap kembali ke compressor tinggi. Faktor penyebab 

alarm high temperature pada air screw compressor karena kesalahan desain exhaust air 

duct. 

Kata Kunci: Air Screw Compressor, Root Cause Analysis, Diagram Fishbone, Exhaust Air Duct  
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ABSTRACT 

 

Air Screw Compressor is a machine that produces compressed air, compressed air will be 

used to meet industrial needs as a pneumatic drive system in production machine. In use 

often occurs high temperature alarm. This study aims to reveal the root cause of the high 

temperature alarm on the KAESER DSD 202 air screw compressor. The method used is 

the Root Cause Analysis fishbone diagram method. From this research, it was found that 

the cause of the high temperature alarm, namely the air temperature around the 

compressor is high and the air temperature to be sucked back into the compressor is high. 

The cause of the high temperature alarm on the air screw compressor is due to an error in 

the design of the exhaust air duct. 

Keywords: Air Screw Compressor, Root Cause Analysis, Fishbone Diagram, Exhaust Air Duct  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  PT. F adalah perusahaan yang bergerak di bidang produksi susu. 

Dalam menjalankan bisnisnya, perusahaan ini memiliki salah satu divisi, 

yakni Utility. Dalam divisi utility terdapat beberapa jenis mesin, salah 

satunya yaitu air screw compressor. 

  Air Compressor merupakan suatu mesin yang menghasilkan udara 

bertekanan, udara bertekanan digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

industri sebagai sistem penggerak pneumatik pada mesin-mesin produksi 

(Sangian dkk., 2020). Udara yang dihasilkan air compressor mempunyai 

tekanan yang berbeda-beda tergantung dari spesifikasi yang dimiliki 

compressor itu sendiri (Indrawan & Dominite, 2020). Salah satu jenis 

compressor yang banyak digunakan adalah screw compressor. Screw 

Compressor merupakan mesin yang menghasilkan udara bertekanan, yang 

nantinya akan disalurkan ke tempat-tempat lain. 

  Pada saat observasi yang dilakukan secara langsung saat penulis 

melakukan On Job Training (OJT) di PT. F sering terjadi alarm yang 

berkelanjutan pada Air Screw Compressor, yaitu alarm high temperature. 

Upaya yang dilakukan oleh mekanik untuk mencegah alarm terulang 

kembali dengan mengganti komponen-komponen yang diduga menjadi 

penyebab terjadinya alarm. Namun setelah dilakukan penggantian, alarm 

high temperature pada air screw compressor masih saja terjadi. Alarm high 

temperature yang terjadi akan berdampak pada kualitas oli, lifetime oli dan 

memungkinkan terganggunya proses produksi bahkan bisa sampai 

mengakibatkan terhentinya proses produksi.  
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  Menyadari pentingnya peran Air Screw Compressor, maka penulis 

mengangkat judul “Analisa Penyebab Alarm High Temperature Pada Air 

Screw Compressor KAESER DSD 202”. Penulis bertujuan untuk 

mengungkapkan akar penyebab alarm high temperature pada air screw 

compressor KAESER DSD 202. Penyebab alarm high temperature dapat 

dianalisis menggunakan Root Cause Analysis (RCA) dengan metode 

diagram fishbone. 

1.2 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah yang harus diselesaikan adalah bagaimana menganalisa faktor 

penyebab alarm high temperature pada Air Screw Compressor KAESER 

DSD 202. 

1.3 Tujuan Penulisan 

1.3.1 Tujuan Umum 

  Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Program 

Diploma III Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Jakarta. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

  Menganalisa penyebab alarm high temperature pada Air 

Screw Compressor. 

1.4 Batasan Masalah 

  Penulis telah menentukan batasan masalah pada topik yang akan 

dikaji agar penelitian yang dilakukan menjadi lebih terarah dan terstruktur. 

Maka batasan masalah yang diterapkan oleh penulis, yaitu menentukan akar 

masalah penyebab alarm high temperature pada Air Screw Compressor 

KAESER DSD 202 dengan Root Cause Analysis (RCA) metode diagram 

fishbone. 

1.5 Manfaat Penulisan 

  Adapun manfaat penelitian tugas akhir adalah sebagai berikut: 
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1. Mahasiwa dapat menerapkan ilmu dan keterampilan yang dimililki 

selama masa perkuliahan. 

2. Melatih pola pikir mahasiswa untuk dapat mengidentifikasi akar 

masalah penyebab alarm high temperature pada Air Screw 

Compressor KAESER DSD 202. 

1.6 Metode Penulisan 

  Metode penulisan tugas akhir ini menggunakan metode kualitatif. 

Adapun metode penulisan laporan tugas akhir ini, yaitu: 

1. Menentukan Topik Permasalahan 

  Langkah pertama adalah menentukan topik permasalahan, 

yaitu penyebab alarm high temperature pada Air Screw Compressor 

KAESER DSD 202. 

2. Identifikasi Masalah 

  Identifikasi masalah dilakukan dengan cara wawancara 

dengan mekanik atau operator yang bersangkutan. 

3. Observasi Lapangan dan Studi Literatur 

  Observasi lapangan dilakukan langsung di PT. F untuk dapat 

melihat secara langsung permasalahan yang terjadi dan studi literatur 

dari manual book, jurnal, dan berbagai sumber lainnya. 

4. Pengumpulan Data  

  Pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung dan 

wawancara kepada mekanik atau operator yang bersangkutan 

dengan topik yang di angkat. 

5. Analisis Data 

  Pada tahap ini, seluruh data yang berhasil dikumpulkan akan 

dianalisis untuk dapat menentukan akar masalah penyebab yang 

terjadi dan menemukan solusinya. 

6. Kesimpulan 

  Pada tahap ini, hasil dari analisis data yang dilakukan akan 

diringkas dan ditarik kesimpulannya.  



4 

 

 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

  Adapun sistematika penulisan Laporan Tugas Akhir ini, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

  Pada bab ini berisi beberapa sub bab, yaitu: 

1. Latar Belakang Penulisan 

2. Rumusan Masalah 

3. Tujuan Penulisan 

4. Batasan Masalah Penulisan 

5. Manfaat Penulisan  

6. Metode Penulisan 

7. Sistematika Penulisan 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

  Pada bab ini berisi tentang penguraian tinjauan pustaka dan teori 

dasar yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

BAB III METODOLOGI  

  Pada bab ini berisi tentang penjelasan diagram alir pembuatan tugas 

akhir. 

BAB IV PEMBAHASAN 

  Pada bab ini berisi tentang pembahasan dari hasil analisa penyebab 

masalah dan pemecahan masalah. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

  Pada bab ini berisi penjabaran kesimpulan dan saran yang 

berisikan jawaban dari tujuan Laporan Tugas Akhir. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil analisis, penyebab alarm high temperature 

menyala  pada air screw compressor KAESER DSD 202 karena kesalahan 

desain exhaust air duct yang menyebabkan udara panas tertahan di sekitar 

lokasi dan sangat berpengaruh terhadap suhu udara yang akan masuk ke 

dalam compressor.  

5.2 Saran 

  Berdasarkan hasil analisis, maka penulis menyarankan untuk 

melakukan modif pada exhaust air duct air screw compressor untuk 

mencegah udara panas yang dikeluarkan tidak tertahan di sekitar lokasi. 

Output exhaust air duct di modif dengan cara memperpanjang ukuran 

exhaust air duct dan diarahkan ke atas tanpa harus mengulang desain yang 

sebelumnya, sehingga udara panas yang dikeluarkan mengalir dengan 

bebas.  
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LAMPIRAN 
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Lampiran 2 Daily Utility Report Air Screw Compressor 
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Lampiran 4 Shiftly Operator Checklist 
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Lampiran 5 Preventive Maintenance Sheet Air Screw Compressor 

 


